BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama Universal, yang di dalamnya memi

liki pokok = pokock ajaran yang mencakup segala aspek kehidu-
pan manusia, baik itu jasmani, rohani, lahir dan bathin. Se-

hingga sejalan dengan itu, diamjurkan pula supaya orang mus-
1im menyatakan identitasnya sebagal orang islam yang Jelas -

dan nyata ( Amin Rais, 1991 : 24 ).

Al Qur'an secsra nyata juga menyuruh kepada tiap mus
1im untuk menyeruh dakwah Islam atau mengajak mereka dengan-

cara bijaksana dan nasehat yang baik serta argumentasi yang

jitu. Anjuran tersebut sangat relevan dengan firman Allah Swt

dalamnsurat An = Nahl ayat 125 yang berbumyi @ 54
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Artinya : "Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hik
mah (bijaksana) dan nasehat yang baik. Dan bantalsh
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan Mu

Dia lah yangblebih mengetahui tentang siapa yang -

sesat dari jalan-Vva Dan Dialah yang lebih mengeta
hui orang-orang yang mendapat petunjuik.( Departe -

men RI. 1990 : 124 ).



Ayat diatas disamping memeriniahkan kaum muslimin un-
tuk berdakwah sekaligus memberikan tuntunan mengenai -
cara - cara melaksanakan dakwah, ini berarti membukti-
kan bahwa berdakwah bukanlah peker jean yang di pikir -
kan sambil lalu saja, melainkan sebagai suatu pekerja
an yang harus direncanakan dengan baik; karena merupa

kan tugas wajib deri semua pengikut Islam .

Sebagaimana al marhum Isma'il Al Faruqi memberi-
kan komentar bahwa diantara umat Islam agar selalu mem
beiikan bimbingan dan ajaran yang'baik agar bisa dinik
mati oleh semua orang; karena dengan nasehat yang in
dah dan argumentasi yang kukuh, akan dapat dipaheami o
leh semua umat menusia ( Amin Rais, 1991 : 24 ).

Islam bukenlah agama yang jumud dan kaku, Islam-
Jjuga bukan agama yang memuat peraturesn - peraturan -
yang memberatkan manusia, mengekang kebebasan manusia-
atau mengeluarkan manusia dari fitranya, akan tetapi -
Islam adalah agama yang memberikan kebebasan kepada se
mua manusia atau pengikutnya untuk melakukan berbagai-
aktifitas sepanjang tidak keluar atau melanggar kaidah

kaidah yang telah ditentukan oleh syari'at Islem,



DR. Abdul Ghoni mengatakan bahwa Islam telah mencakup
bukan hanya mengenai masalah ketuhanan Yang Maha Esa
atau theologi monotheistis yang sublim dgn sempurna,
namun Islam juga mengatukehidupan pribadi manusia da
lam hubungannya dengan dengan Allah Swt dan semua ma=.
nusia dan juga hubungannya dengan ke duniawian ( Abd

Ghoni, 1983 : 21 ).

Maka dari itu Islam adalah agama yang benar -be
nar memperhatikan seluruh aspek kehidupan manusia, se
hiﬁgga orientalis barat memberikan pernyatgan bahwa
" Isham is indeed much more than a syestem of theolo-
gy, it is a complete civilization "_( Islam itu sesun
gguhnya lebih dari sekedar agama saja, ia juga merupa
kan suatu kebudayaan yang sangat lengkap ) ( Alvian,
1985 : 22 ).

Dengan adanya pengakuan Islam adalah sebagai su
atu sistem budaya, maka keberhésilan Islam bisa menem
bus dan mempengaruhi tradisi dan kultur kehidupan ma
syarakat Indonesia serta menjadikennya sebagai agama
yang utamé; hal ini adalah merupakan prestasi yang 1lu
ar biasa apabila ailihat dari segi geografis, diman8e
jarak antara-negara Indonesia dengan negara pusat @
sal Islem, Jaziah Arab, cukup jauh, apalagi jika di-

ingat sejak.dimulainya proses’ penyebaran Islam -



di kepulauan nusantara ini belum terdapat suatu organi

sasi dakwah yang dikatakan sudah mapan dalam memperke

nalken Islam kepade masyarakat luas. ( Fachry A1i,1990
28 ).

Berangkat dari gambaran diatas, maka akan dapat
memberikan makna bahwa Islam itu sudah tersebar di se
luruh Indonesia pada umﬁmnya dan di pulau jawa Khusus=
hya aeﬁata - mata karena melewati perkumpulan, yakni
perkumpulan yang berbenkuk organisasi yang mempunyai -
kekuatan mengikay para masyarakat di sekitarnya, sehin
gga mereka dengan ikatan kegiatan - kegiatan yang ada
semisal tentang aqidah, amaliyah dan persepsi yang

sama dengan jalan orgenisasi dakwah Islemiyah,

Sebagai salah satu media dakwah, maka suatu per-
kumpulan katakanlah organisasi dakwah dalam masyarakat

yaitu Ikatan Dakwah Islam (IDAIS) yang telah berdiri -

di desa Sumbertanggul ini, sebagaian besar program = & -

program yang direncanakan adalah pada masyarakat Indus
tri Kecil dakam hal ini mereka yang kehidupannya tiap
hari hasil jerih payanya dari pengerajin genteng. Penu
lis mempunyai asumsi bahwa bila ditinjau dari tempat -
nya tentang keberadaannya organisasi dakwah ini yeitu
ybng ada™di desa Sumbertanggul Kecamatan Mojosari Kabu-
paten Mojokerto, maka tidak menutup kemungkinani organie
gasi dakwah ini mampu menyelami kemungkinan pola pikir

masyarakat abangan.



B. PERMASALAHAN PENELITIAN

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di -
atas, maka untuk membatasidalam pembahasSan ini, ma
ka penulis membatasinya dengan bentuk pentanyaan da
sar yaitu suatu hal yang harus dijawab oleh seorang
peneliti. Untuk itu, maka yang menjadi pertanyaan -
dasar dalam penelitian ini, yang sekaligus sebagal-

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk dakwah Ikatan dakwah Islam -

- desa Sumbertanggul Mo josari Mo jokerto. ?

2. Bagaimana pandangan masyarakat Sumbertanggul ter
terhadap keberadaan Ikatan Dakwah Islam, khusus-
nya masyarakat produksi genteng dalam berdakwah. 2

3. Bagaimana strategl Dakwah yang dilakukan oleh -
IDAIS terhadap masyarakat pengerajin genteng, khu

susnya dalam beragama. ?

C. FOKUS MASALAH DAN OBYEK PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam menentukan -
fokus masalah dan penentuan obyek dalam penelitian-

ini adalagh :

1. Agar peneliti dapat membatasi studi dan obyek a-

tau sasaran penelitian.



2.

D.

Peneliti dapat menetapkan kreteria - kreteria da
lam menyaring suatu informasi, sehingga Walaupun
banyak informasi yang mengalir masuk dan bany ak
data yang menarik untuk di kaji oleh peneliti, a
kan tetapi informasi dan data tersebut kurang 2
tau tidak relevan dengan pembahasan dan fokus ma
salah penelitian, maka peneliti dapat menyaring-

atau bahkan membuangnya.

Adapun fokus maslah dalam penelitian ini adal ah-
Studi tentang sktifitas Ikatan Dakwah Islam pada
masyarakat pengerajin genteng di desa Sumbertang

gul Kecamatan Mo josari Kabupaten Mojokerto.

TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN

Secara umum, tujuan dari penelitian ini a-
dalah berusaha untuk méndiskripsikan atau mengam
barkan secara keseluruhan dari aktifitas Ikatan-
Dakwah Islam yang telah ada di desa Sumbertanggul
Kecamatn Mo josari Kabupaten Mo jokerto. Dan bertu-
juan pula untuk memaparkan serta mempertegas dari

hipotesa yang telah .dipaparkan dimuka tadi.

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam pe-
nelitian ini adalah menjabarkan strstegi Dakwah -
yang telah diterapkan oleh Ikatan Dakwah Islam -

terhadap masyarakat pengerajin genteng.



Dan lebih rinci lagi, dalam penelitian ini mempunyai

tujuan khusus yang dapat disimpulkan dibawah ini :

1. Ingin mengetahui aktifitas kegiatan dakwah  yang
telah ada di desa Sumbertanggul.

2. Ingin mengetahui berbagai pandangan masygarakat pe
ngerajin genteng tentang keberadaan Ikatan Dakwah
Iélam yang ada di desa Sumbertanggul.

3, Ingin mengetahuil strategi Dakwah yang telah dite-
rapkan olehnIkatab Dakwah Islam dalam menyebarkan
misi agama Islam terutama dalam peningkatan bera-
gama pada masyarakat pengerajin genteng yang ada-

di desa Sumbertanggul Mo josari Mo jokerto.

Mengingat pembahasan di atas sangat berkaitan-
dengan strategi Dakwah yang mungkin berbeda dengan -
strategi Dakwah yang lain. Maka penulis mengharapkan
agar setidak - tidaknya pisa dijadikan suatu masukan
baru sehingga dapat dijadikan suatu pertimbangan da

lam memaparkan khazanah ke ilmuWan Dakwah Islamiyah.

Di samping itu, tujuan lain dari penelitian -
ini adalah untuk memenuhi beban studi satuan kredit-
Semester Program Strata Satu (S I ) pada jurusan -
Penerangan dan Penyiaran Agama Islam ( PPAI ) di Fa-

kultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.



Oleh sebab itu signifikansi dari penelitian ini

antara lain

1. Diharapkan sebagai masukan bagi aktifitas Ikatan .
Dakwah Islam di lingkungan masyarakat Sumbertang,
gul Mo josari Mo jokerto.

2. Apabila penelitian ini telah selesai, maka diha-
rapkan dapat sebagail masukan bagi para muballigh
dan para Kyai dalam rangka penyiaran ajaran - a-
jaran Islam dalam bentuk yang ;ebih operasional,

72, Secara ilmiah dapat dijadikan sebagal tambshan -
kepustakaan tentang keberadaan Aktifitas Ikatan-

Dakwah Islam dalam kajian yang berbeda - beda.

E. KONSEPTUALISASI JUDUL

Konsep adalah merupakan unsur - unsur ppkok -
dalam suatu penelitian, dan konsep adalah juga meru
pakan suatu devinisi secara singkat dari sejumlah -
fakta atau gejala - gejala yang ada ( Kunt joroning
rat, 1977 : 32 ). Sedangkan dasar - dasar dalam kon
septualisasi adalah menyajikan berbagai devinisi -
dan dikembangkan dalam kerangka kerja untuk tujuan-
tujuan tertentu, sehingga dalam penelitian perlﬁ di
tentukan ruang lingkup dan batasan persoalannya, 2
agar jelas bahasab persoalan yang hendak di angkat-
dalam penelitian, juga menghindari kesalah fahaman

dari pembaca.



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka da
lam pembahasan ini, perlu kiranya pemulis membatasi -
dari sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian -
kami dengan judul " DAKWAH PADA MASYARAKATVINDUSTRI -
KECIL " ( Studi tentang aktifitas Tkatan Dakwah Islam
pada masyarakat pengerajin genteng di desa Sumber =

Tanggul Kecamatan Mo josari Kabupaten Mo jokerto).

Maka dalam judul skripsi tersebut mempunyail kon
sep - konsep yang antara lain mencakup hal - hal seba

gal berikut :
1. Dakwah

Dakwah di tinjau dari segi bahasa berasal dari baha
sa Arab "dakwah" ( -33}9), dari kata da'a (\53 )
yad*u (.\)..9):2) yang berati panggilan, ajakan, se
ruan. ( Moh Ali Aziz, 1989 :I ). Sedangkan menurut-
istilah, para Ulama' memberikan devinisi yang berbe
da beda dan bermacam - macam, antara lain Syech Ali
Mahfudz dalam " Hidayatul Mursyidin " mengatakan-
Dgkwah adalah mendorong manusia untuk berbwat keba
jikan dan mengikuti petunjuk ( agama ), menyuruh -
mereka .pada kebaikan dan mencegah mereka dari per
buatan mungkar agar mereka memperoleh kebahagiaan=-

dunia akirat ( Syech Ali Mahfudz. - - - ;



2.

Menurut Prof. Abu Bakar atjeh mengungkapkan bahwa -
yang dimaksud Dakwah adalah seruan kepada manusia -
untuk kembali hidup sepanjang ajaran Allah yang bes_
nar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nase-

hat yang baik ( 1971v: 6 ).

Dari devinisi tersebut di atas, maka dapat diambil-
kesimpulan bahWaryang dimaksud dengan DakWah adalah
penyampaian suatu ajaran untuk mencapai tujuan atau
sasaran khusus yaitu terciptanya individu atau ma
sfarakat yang mengamalkan ajaran Islam secara kese-

luruhan.
Masyarakat

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah : Sejum

lah panusia dalam arti seluas - luasnya dan terikat

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggeap sama. ( Dep

dik bud : ) Jadi masyarakat adalah suatu kelompok

atau sejumlah penduduk yang hidup sebagal satu kesa

tuan yang didalamnya mempunyai suatu kegiatan - kegi
atan dan aturan - aturan tertentu.

Dalam sosiologi di terangkan adanya berbagai bentuk

pengelompokan masyarakat, sedangkan Drs, Mayor Polak
merumuskan pengertian masyarakat adalah suatu kelom-
pok wang pada dasarnya terikat pada tanah dalam hu -
bungannya dengan ekologis, baik menurut mentalitas -

dan gaya hidupnya.



S

industri kecil

Perusahaan untuk membuat atau menghasilkan ( mempro
duksi ) barang - barang dan dalam keadaan kurang be
sar ( keadaannya biasa ). Jadi menurut penulis ada
lah sekelompok pekerja yang telah ada di desa Sumber
Tanggul dan sekitarnya yang kegiatannya memproduksi
genteng dan dibawah naungan para juragan, sedang in
dustri adalah proses membuat bahan - bahan yang ber
rupa genteng, dan produksi tersebut sangat mempunyai
.pPOSpek yang cerah dalam menunjang kebutuhan hidup.
Jadi kesimpulan penulis mengangkat judul " Dakwah -
Pada Masyarakat Industri Kecil " ( Studi tentang ak
tifitas Ikatan Dakwah Islam ( IDAYS ) pada masyara-
kat pengerajin genteng di desa Sumbertanggul Kecama
tan Mojosari Kabupaten Mo jokerto) adalah sebagai be-
rikut : yaitu penulis berusaha mengajak atau menye -
ruh untuk melakukan kebajikan dan mencegah kemungka. .
ran meruba umat dari satu situasi kepada situasi -
yang lain yang lebih baik dalam segala bidang, mere
alisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari - ha
ri bagli seorang pribadi, keluarga, kelompok atau ma

sa, serta sebagai kehidupan masyarakat sebagai kese

‘luruhan tata hidup bersama, dalam rangka pembangu -

nan bangsa dan umat manusia.



